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ABSTRAK

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia dimana
seorang anak belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial dalam interaksi
dengan kelompoknya. Sehingga anggota keluarga merasakan ikatan yang dalam
serta saling membutuhkan, melalui pola komunikasi yang merupakan suatu sistem
penyampaian pesan dengan komunikasi verbal atau nonverbal yang mengandung
arti. Seperti di Trowong Sragen ada tempat favorit bagi pekerja seks komersial
waria untuk mangkal dan waria tersebut sudah menekuni pekerjaan itu sejak 20
tahun yang lalu. Sesuai fakta yang ditemukan oleh peneliti, pekerja seks komersial
waria di Trowong, Sragen, masih melakukan komunikasi dengan keluarga inti
bahkan masyarakat di tempat tinggalnya, meskipun keluarga inti dan masyarakat
tempat tinggalnya juga mengetahui pekerjaan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui secara mendalam apa pola komunikasi pekerja seks komersial waria
kepada keluarga inti, karena bekerja menjadi pekerja seks komersial waria di mata
mayoritas masyarakat merupakan hal negatif dan menyimpang. Metode penelitian
ini dilakukan dengan observasi dan wawancara dengan pekerja seks komersial
waria yang ada di Trowong, Sragen serta keluarga dan tokoh masyarakat yang ada
di tampat tinggal pekerja seks komersial waria dan keluarganya. Mengumpulkan
data melalui wawancara semi struktur dan didukung dokumentasi yang relevan.
Pola komunikasi yang dilakukan pekerja seks komersial waria dengan keluarga
adalah pola komunikasi yang terbuka, karena dapat saling berinteraksi satu sama
lain dengan sesama anggota keluarga inti, meskipun dari pihak keluarga ada rasa
sedih atas apa yang dilakulan oleh anggota keluarganya yang menjadi waria.

Kata kunci : Pekerja Seks Komersial Waria, Pola komunikasi, Keluarga.



ABSTRACT

The family is the first social group in human life where a child learns and expresses
himself as a social human in interaction with his group. So that family members
feel a deep bond and need each other, through a communication pattern which is a
message delivery system with meaningful verbal or nonverbal communication. For
example, in Trowong, Sragen, there is a favorite place for waria commercial sex
workers to hang out and the waria have been doing this job since 20 years ago.
According to the facts found by the researcher, waria commercial sex workers in
Trowong, Sragen, still communicate with their nuclear family and even the
community in which they live, even though their nuclear family and community
also know about the work. The purpose of this study is to find out in depth what the
communication patterns of transgender commercial sex workers are to their nuclear
families, because working as transgender commercial sex workers in the eyes of the
majority of society is a negative and deviant thing. This research method was
carried out by observing and interviewing transgender commercial sex workers in
Trowong, Sragen as well as families and community leaders who lived in the
residences of transgender commercial sex workers and their families. Collecting
data through semi-structured interviews and supported by relevant documentation.
The pattern of communication that transgender commercial sex workers do with
their families is an open communication pattern, because they can interact with each
other with fellow nuclear family members, even though from the family there is a
feeling of sadness over what their family members who become waria do.

Keywords: Waria Commercial Sex Worker, Communication Pattern, Family.

PENDAHULUAN Pola  komunikasi  dapat

Komunikasi adalah proses dipahami sebagai pola hubungan dua
pertukaran  perasaan, keinginan, orang atau lebih dalam mengirim dan
kebutuhan, informasi dan pendapat. menerima  pesan dengan  baik
Komunikasi keluarga  dapat sehingga pesan yang dimaksud dapat
diibaratkan seperti peran jantung dipahami (Djamarah, 2004). Pola
dalam tubuh yang memompa darah ke komunikasi  keluarga merupakan
seluruh  tubuh dan memberikan faktor penting dalam kehidupan,
kehidupan. Keluarga merupakan keluarga merupakan lembaga sosial
kelompok social pertama dalam pertama yang dipelajari anak dalam

kehidupan manusia dimana ia belajar
dan menyatakan diri sebagai manusia
sosial, dalam interaksi dengan
kelompoknya, (Kurniadi, 2001:271).
Dalam keluarga yang sesungguhnya,
komunikasi merupakan sesuatu yang
harus dibina, sehingga anggota
keluarga merasakan ikatan yang
dalam serta saling membutuhkan.

proses sosialisasinya. Bentuk-bentuk
komunikasi akan mempengaruhi cara
orang tua membesarkan anak, pola
komunikasi  yang  baik  akan
menciptakan pola asuh yang baik.
Dalam konteks sosial budaya,
pekerjaan pada dasarnya merupakan
kewajiban (moral) yang kuat dari
setiap individu untuk berkontribusi
pada kesejahteraan keluarga



(Westwood, 2008) sedangkan dalam
konteks ekonomi politik, bekerja
lebih  sebagai promosi karena
merepresentasikan status dan
penghasilan yang tinggi. Bahkan
dalam bekerja ada juga yang
menyediakan jasa seks dan mereka
menghuni sebuah tempat yang
dinamakan lokalisasi.

Sragen merupakan sebuah
kabupaten di Jawa Tengah dan di
Kabupaten Sragen memiliki beberapa
lokalisasi salah satunya di sekitaran
Trowong, lebih tepatnya di Kelurahan
Sragen Tengah, Kecamatan Sragen.
Di sekitaran Trowong ini sering
dijadikan tempat kerja atau mangkal
para PSK waria. Dari hasil
pengamatan di lapangan titik yang
sering dijadikan mangkal PSK waria
antara lain depan SDN 4 Sragen,
Toko  Spesial, Shopping dan
Trowong. Menurut Koentjoro (2004),
pekerja seks adalah seorang wanita
atau pria yang menjual tubuhnya
untuk mendapatkan uang atau barang
guna kepuasan seksual.

Persepsi masyarakat tentang
PSK sangat erat kaitannya dengan
istilah prostitusi. PSK mengacu pada
orang dan prostitusi mengacu pada
tindakan. Di Trowong, Sragen ada
PSK waria yang sudah memliki ciri
khas tersendiri dan menjadikan PSK
waria itu memiliki julukan nya yaitu
banci Trowong. Perjuangan identitas
gender yang dialami waria hanya
dapat dipahami dengan menelaah
setiap tahap perkembangan hidupnya.
Setiap orang, atau setiap individu,
terus berkembang. Dengan
pertumbuhan  tersebut, individu
mengalami perubahan secara fisik
dan psikis. Waria menghadapi
berbagai masalah, termasuk
penolakan dari keluarga, penerimaan

yang buruk dari lingkungan sosial,
bahkan dipandang sebagai lelucon
yang mengarah ke kekerasan verbal
dan non verbal.

Kebanyakan waria yang terjun
didunia prostitusi adalah orang yang
bekerja karena tekanan ekonomi dan
gaya hidup, sebab pekerjaan selain
bekerja menjadi PSK waria kurang
untuk mencukupi kebutuhan
ekonomi. Apalagi harus menghidupi
keluarganya, maka ia mengambil
jalan tengah untuk mendapatkan uang
dengan cepat yaitu menjadi PSK
waria. Masalah penelitian dalam
skripsi ini adalah bagaimana pola
komunikasi keluarga yang dilakukan
oleh PSK waria Trowong, Sragen,
apakah PSK waria yang diteliti oleh
penulis masih melakukan komunikasi
dengan keluarga inti atau malah
sebaliknya. Menjadi PSK waria di
mata mayoritas masyarakat
merupakan sesuatu hal yang tabu,
menyimpang, negative dan dari itu
peneliti ingin mengetahui lebih dalam
apakah PSK waria yang ada di
Trowong, Sragen masih menjalin
komunikasi dengan keluarganya
meskipun bekerja menjadi PSK waria
dan sebaliknya dari  pihak
keluarganya apakah juga mengetahui
pekerjaan tersebut dan apa masih
menjalin komunikasi.

Alasan penulis ingin meneliti
lebih dalam PSK waria yang ada di
Trowong, Sragen karena istilah banci
trowong sangat melekat pada benak
mayoritas masyarakat Sragen
terutama di Sragen Kota. Apalagi
keluarga merupakan kelompok sosial
pertama dalam kehidupan manusia
dimana ia belajar dan menyatakan diri
sebagai manusia sosial, dalam
interkasi  dengan  kelompoknya,
(Kurniadi, 2001:271).



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan data dalam
penelitian ini tidak dikumpulkan
dengan menggunakan teknik statistik
atau bentuk perhitungan lainnya.
Robert Bogdan & Steven J. Taylor
mengemukakan bahwa pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif
ucapan dan lisan atau prilaku yang
dapat diamati dari orang-orang
(subjek) itu sendiri.

Menurut Moleong (2017:6)
penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain. Secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan

memanfaatkan  berbagai  metode
alamiah.

Menurut Sugiyono (2017:9)
menyatakan bahwa “Metode

penelitian kualitatif adalah metode
penelitin yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme atau
enterpretetif,  digunakan  untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah,
dimana peneliti adalah instrumen
kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi
(gabungan observasi, wawancara,
dokumentasi), data yang diperoleh
cenderung kualitatif, analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian bersifat untuk memahami

makna, memahami keunikan,
mengkonstruksi ~ fenomena, dan
menemukan hipotesis”.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
observasi dilapangan mengenai pola

komunikasi PSK waria dengan

keluarganya, sebagai berikut :

1. Pola komunikasi PSK waria
dengan keluarganya

Komunikasi dalam keluarga
memiliki tingkat ketergantungan
sangat tinggi dan sekaligus sangat
kompleks, keluarga termasuk
kelompok  pertama. Komunikasi
kelompok primer bersifat mendalam
dan meresap dalam arti bahwa
komunikasi itu menembus
kepribadian kita yang terdalam dan
paling tersembunyi. Pola komunikasi
merupakan model dari proses
komunikasi, sehingga dengan adanya
berbagai macam model komunikasi
dan bagian dari proses komunikasi
akan dapat ditemukan pola yang
cocok dan mudah digunakan dalam
berkomunikasi. Pola komunikasi
identik dengan proses komunikasi,
karena pola komunikasi merupakan
bagian dari proses komunikasi.

Awal terjadinya komunikasi
karena ada sesuatu pesan yang ingin
disampaikan. Siapa yang
berkepentingan untuk menyampaikan
suatu  pesan berpeluang untuk

memulai komunikasi. Dalam
penelitian ini, komunikasi yang
dilakukan PSK  waria  dengan
keluarganya menggunakan pola

komunikasi terbuka. PSK waria
tersebut anak ke lima dari enam
bersaudara, saudara yang ada di
Sragen ada tiga orang, dua
saudaranya sudah meninggal dan
yang satu tinggal di Bogor, Jawa
Barat. Anggota keluarga tersebut
sudah mengetahui pekerjaan dari PSK
waria  itu  termasuk  dengan
orangtuanya, meskipun begitu PSK



waria mampu berkomunikasi dengan
keluarga, sebaliknya keluarga juga
berkomunikasi dengan PSK waria
tersebut.

Keluarga PSK waria
melakukan proses komunikasi, secara
menyeluruh yaitu kepada kakak dan
adik nya karena kedua orang tua
mereka sudah meninggal. Pola
komunikasi sebagai suatu sistem
penyampaian pesan melalui lambang
tertentu yang mengandung arti, dan
pengoperan  perangsang  untuk
mengubah tingkah laku individu lain.
Sehingga penerapan sebuah pola
komunikasi  terbuka di  dalam
keluarga PSK waria sebagai bentuk
interaksi antara kakak dan adeknya
meskipun adanya kekurangan pada
PSK waria, akan tetapi keluarga
masih  mampu untuk menerima
kekurangan anggota keluarganya
tersebut. Altman dan Taylor (Dewi,
2016) mengemukakan bahwa dalam
pengungkapan diri memiliki peran
penting dimana pengungkapan diri
dijadikan  syarat utama dalam
pengembangan keeratan hubungan
interpersonal dalam teori proses
penetrasi social.

Keterbukaan yang dilakukan
oleh PSK waria dengan keluarga tidak
selalu  berjalan mulus, anggota
keluarga menolak dengan profesi
yang dia lakukan, akan tetapi
berselang waktu keluarga mencoba
untuk ikhlas atas apa yang dikerjakan
oleh anggota keluarganya yang
menjadi PSK waria. Dalam pola
komunikasi terbuka yang dilakukan
antara anggota keluarga dengan PSK
waria tersebut mampu adanya timbul
saling menghargai meskipun adanya

kelemahan dari PSK waria maupun
keluarga.

Dalam  pola  komunikasi
terbuka yang terjalin antara PSK
waria dan keluarga, ada beberapa
faktor =~ yang  membuat  pola
komunikasi tersebut menjadi terbuka,
seperti:

a. Kontrol perilaku

Kontrol  perilaku  adalah
perasaan seseorang mengenai mudah
atau sulitnya mewujudkan suatu
perilaku tertentu. Konflik dalam
keluarga pastinya ada sebuah konflik
atau perbedaan pendapat, konflik
terjadi dalam keluarga dalam rangka
upaya para angota keluarga untuk
memperebutkan sumber daya yang
langka yaitu hal-hal yang diberi nilai,
seperti perilaku, uang, perhatian,
kekuasaan dan kewenangan dalam
memainkan peranan tertentu.

Dari kontrol perilaku PSK
waria, anggota keluarga mengontrol
keluarganya yang menjadi PSK waria
sebagaimana  yang  sebenarnya
dikontrol oleh orangtua mereka agar
anak-anak nya tidak melakukan
sesuatu yang menyimpang.

Akan tetapi PSK waria
melakukan penyimpangan, karena
dari penyimpangan tersebut PSK
waria merasa pekerjaan yang ditekuni
dapat membantu  perekonomian
keluarganya.

Menurut Lazarus (dalam
Thalib, 2010) menjelaskan bahwa

kontrol diri menggambarkan
keputusan individu melalui
pertimbangan kognitif untuk
mengontrol perilaku guna

meningkatkan hasil dan tujuan
tertentu. Sebagai salah satu sifat



kepribadian, kontrol diri satu individu
dengan individu lain tidaklah sama.

Kondisi yang ditemui pada
keluarga PSK waria adalah tidak
berjalannya  mekanisme  kontrol
dalam keluarga. Orang tua mereka
juga sudah meninggal, sehingga PSK
waria tersebut menyadari untuk
mengontrol dirinya sendiri dengan
berpedoman dari pesan orangtuanya
untuk tidak merubah organ tubuh
layaknya seorang perempuan.
Kontrol perilaku tersebut, dilakukan
oleh PSK waria sebagai bentuk rasa
nyaman nya, karena menurutnya yang
bisa mengontrol perilaku hanya dia
sendiri.

b. Kasih sayang

Dalam hubungan PSK waria
dan keluarga, PSK waria melakukan
komunikasi karena adanya kebutuhan
akan kasih sayang. Kasih sayang pada
sesama wujudnya dalam berbagai
perbuatan, terutama kasih sayang
pada orangtua dan anak. Komunikasi
yang didasarkan pada kebutuhan ini
lebih melibatkan perasaan
didalamnya. Kebutuhan akan kasih
sayang terlihat pada PSK waria dan
keluarganya mereka saling
memberikan kasih sayang satu sama
lain.

Seperti halnya pesan dari
orangtua PSK waria yang
disampaikan kepada anggota
keluarganya, bahwa sejelek-jelenya
anggota keluarga tersebut harus tetap
saling menyayangi satu sama lain.
Kasih sayang yang diungkapkan oleh
anggota keluarga dengan cara masih
menerima anggota keluarga yang
bekerja sebagai PSK waria untuk
tetap tinggal dirumahnya dan kasih

sayang yang diungkapkan oleh PSK
waria dengan membantu
perekonomian keluarganya, seperti
membelikan baju kepada keponakan
nya. Melalui kasih sayang yang di
tunjukkan kepada sesama anggota

keluarga, mampu membuat
komunikasi tersebut lebih hangat dan
juga lebih terasa dekat.

Kasih sayang sebagai ikatan
afeksi kuat yang hanya dirasakana
oleh orang tertentu dalam hidup kita
sehingga membuat kita merasa
senang bila berinteraksi dengan orang
tersebut dan menimbulkan rasa
nyaman bila berada di dekat kita di
masa-masa tertekan/sulit (Nasution,
2017).

Melalui kasih sayang yang
ditunjukkan satu sama lain, membuat
keluarga tersebut masih dapat
menerima anggota keluarganya yang
berprofesi menjadi PSK waria, meski
adanya kekurangan dalam diri PSK
waria masih mendapatkan sebuah
kasih sayang dari keluarga.

Dari pihak PSK waria merasa
masih mempunyai tanggung jawab
kepada keluarga seperti membantu
pengobatan ketika orangtua dan
kedua kakaknya jatuh sakit sebelum
meninggal. Melalui hasil pekerjaan
nya tersebut PSK waria juga
membiayai kegiatan sosial kakaknya
yang sudah menjadi janda, seperti
kegiatan arisan atau iuran sosial
ditempat tinggalnya. Dari pihak
keluarga tetap menganggap PSK
waria sebagai keluarganya, tanpa
adanya rasa dikucilkan. Seperti
halnya ketika PSK waria tidak pulang
kerumabh, dicari oleh saudara kandung
atau kakaknya yang ada di Sragen



sampai menangis agar PSK waria
tersebut pulang ke rumah.
c. Perasaan

Keterbukaan  diri  lebih
didasarkan pada apa yang ada dalam
hati atau yang dirasakan. Setiap
hubungan  yang  menginginkan
pertemuan antarpribadi yang sunguh-
sungguh harus didasarkan atas
hubungan yang jujur, terbuka, dan
menyarankan perasaan-perasaan yang
mendalam. Perasaan yang timbul
terkadang perasaan sedih, senang
ataupun kecewa. Setiap individu
memiliki emosi yang berbeda-beda
dalam menyampaikan sebuah
gagasan. Seperti halnya ketika
anggota keluarga PSK waria yang
mengetahui pekerjaan tersebut timbul
rasa malu, kecewa, sedih dan prihatin
dengan nasib dari PSK waria kedepan
nya.

Menurut Koentjaraningrat
(1980), arti  perasaan  adalah
penggambaran atas keadaan dalam
diri  seseorang dengan  penuh
kesadaran sehingga berpengaruh
terhadap pengetahuann atas peniilaian
positif dan negatif.

Akan tetapi dari sisi PSK
waria juga merasa bahwa perbuatan
yang dilakukan nya adalah salah,
namun tetapi yang membuat PSK
waria bertahan dengan pekerjaan nya
karena dia merasa bangga terhadap
apa yang dilakukan nya dalam
membantu perekonomian
keluarganya tersebut. PSK waria
tersebut mempunyai harapan juga,
agar ke ponakannya tidak terjun
dalam  pekerjaan  yang  salah
sepertinya.

Hubungan yang terbuka, jujur
melibatkan  kedalaman perasaan
merupakan hal yang mendasar pada
setiap hubungan yang sungguh-
sungguh dan baik. Tahapan tersebut
memiliki tingkat keterbukaan diri
serta kedalaman informasi yang
berbeda dari setiap induvidu. Setiap
keterbukaan individu dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal yakni,
pengalaman dari individu tersebut,
budaya dan juga umur serta kejujuran.
2. Keterbukaan diri dalam PSK

waria dengan lingkungan
tempat tinggal

Dari sudut pandang tokoh
masyarakat yang merupakan Ketua
RT tempat tinggal PSK waria
tersebut, = masyarakatnya  dapat
menerima warganya yang bekerja
sebagai PSK waria. Karena dalam
lingkungan tempat tinggal tersebut,
tidak membeda-bedakan antara satu
dengan yang lain dan yang terpenting
penilian dari masyarakat bahwa PSK
waria mampu bersosialisasi pada
lingkungan tempat tinggal nya seperti
membantu masyarakat ketika ada
kegiatan pernikahan yang biasa
disebut sinoman, bahakan kalau ada
tetangganya yang sedang berduka
juga ikut membantu. Namun, PSK
waria tidak terlalu aktif dalam
kegiatan sosial seperti kerja bakti dan
kegiatan kumpulan warga.

Selain itu komunikasi PSK
waria dengan lingkungan sekitar
rumahnya dapat  berkomunikasi
selayaknya warga yang rukun satu
sama lain. Masyarakat sekitar rumah
PSK waria tersebut, tidak terlalu
peduli dengan pekerjaan yang sedang
ditekuni itu, karena menurut merecka



setiap orang punya urusan kehidupan
nya masing-masing, maka dengan
adanya PSK waria dilingkungan
mereka tersebut tidak menjadikan
suatu  permasalahan di  dalam
lingkungan tersebut. Masyarakat juga
mengetahui bahwa PSK  waria
tersebut tinggal dirumah itu dengan
anggota keluarga yang lain nya.

Seperti halnya ketika
masyarakat mengetahui PSK waria
tersebut sedang mangkal di Trowong,
Sragen mereka pura-pura tidak tau
agar PSK waria tersebut tidak merasa
sungkan atau malu karena melihat
tetangga nya sendiri.

Devito (Tania, 2016)
menyatakan bahwa keterbukaan diri
sangat bervariasi dan informasi yang
disampaikan terkait informasi yang
sangat personal. PSK waria dengan
lingkungan tempat tinggal, informasi

yang disampaikan mengenai
informasi pribadi, gagasan,
pemikiran, pengalaman serta
personal.

3. Proses komunikasi PSK
dengan keluarga

Proses komunikasi adalah
unsur terpenting dalam menentukan
berhasil atau tidaknya proses
penyampaian pesan dari komunikator
kepada komunikan yang menjadi
tujuan utama dari komunikasi. Proses
komunikasi ini bertujuan untuk
menciptakan ~ komunikasi  yang
efektif. Melalui proses komunikasi ini
ada unsur pengirim, penerima, pesan,
umpan balik dan media.

Proses komunikasi adalah
proses mengenai bagaimana pesan
dari komunikan dapat diterima oleh
komunikator (Indardi, 2016). Seperti

yang dilakukan PSK waria ketika
menyampaikan  pesan  mengenai
pekerjaan nya tersebut kepada
keluarga, bahwa dirinya adalah PSK
waria. Awal dari penyampaian pesan
bahwa PSK waria tersebut pergi ke
Solo selama dua tahun dan tidak
pulang kerumah, akhirnya PSK waria
di cari oleh keluarganya. Respon dari
keluarga terkejut dengan pekerjaan
yang ditekuni itu dan bahkan ada
yang sampai pingsan.

Selain itu reaksi dari keluarga
bahwa mereka belum bisa menerima
dengan pekerjaan yang ditekuni oleh
PSK waria tersebut akan tetapi
keluarga sadar bahwa memang jalan
hidup yang dipilih oleh PSK waria
berbeda dengan anggota keluarga
yang lain nya. Akan tetapi hasil kerja
dari PSK waria diberikan kepada
keluarga untuk memperbaiki rumabh,
membantu perobatan orangtua beserta
kedua kakanya, membantu
perekonomian keluarga dan juga
untuk kehidupan nya sehari-hari.
Namun setelah keluarga mengetahui
pekerjaan anggota keluarganya ada
yang bekerja menjadi PSK waria,
keluarga tetap mencoba untuk ikhlas
dan menerima PSK waria, walaupun
awalnya susah dan gak percaya atas
apa yang dikerjakan oleh anggota
keluarganya. Dengan  pekerjaan
tersebut, PSK waria tidak dikeluarkan
atau diasingkan dari anggota keluarga
dan keluarga masih memberikan
tempat tinggal bagi PSK waria.

Sehingga proses komunikasi
yang dilakukan setelah mengetahui
pekerjaan tersebut tetap
berkomunikasi layaknya keluarga
biasa meskipun ada rasa malu, sedih



dari pihak keluarga. Proses yang
terjadi saat komunikasi tersebut,
adanya respon timbal balik dari
keluarganya.
PENUTUP

Berdasarkan dari hasil
penelitian, PSK waria yang ada di
Trowong, Sragen masih dapat
melakukan  komunikasi  dengan
anggota  keluarga inti  seperti
orangtua, adik dan kakak mereka.
Komunikasi yang dilakukan oleh
PSK  waria dengan keluarga
merupakan pola komunikasi terbuka,
karena mereka saling menerima
dengan keadaan dari PSK waria dan
juga mampu untuk berkomunikasi
layaknya keluarga seperti biasanya.
Komunikasi terbuka yang dilakukan
PSK waria kepada keluarga atau
sebaliknya merupakan komunikasi
yang berdasarkan kasih sayang dan
perasaan yang dimiliki satu sama lain,
selain itu untuk kontrol diri PSK
waria mampu untuk mengontrol
dirinya dan menempatkan dirinya
dimana dia berada. Dimana pola
komunikasi tersebut para anggota
keluarga inti saling berkomunikasi
dan mengetahui apa yang dikerjakan
oleh anggota keluarga inti lainya
dengan menyampaikan pesan baik
secara langsung maupun melalui
media.

Keluarga juga mengetahui
bahwa di dalam anggota keluarganya
ada yang bekerja menjadi PSK waria
di Trowong, Sragen. Hal ini juga
diperkuat dari sudut pandang tokoh
masyarakat tempat tinggal PSK waria
dan keluarganya, bahwa PSK waria
masih tinggal satu rumah dengan
keluarga inti bersama kakak maupun

adik dan didalam keluarga tersebut
masih melukan komunikasi keluarga
maupun berinterkasi dengan
masyarakat tempat tinggalnya. PSK
waria yang mangkal di Trowong,
Sragen dapat berkomunikasi kepada
keluarga inti mereka, hal ini
menunjukkan bahwa PSK waria
mempunyai  kedekatan  dengan
keluarga, meskipun PSK waria juga
sadar bahwa apa yang dilakukan
merupakan suatu yang salah, ini juga
dibuktikan dari pihak keluarga yang
prihatin, sedih atas apa yang
dilakukan oleh anggota keluarganya
yang berprofesi menjadi PSK waria,
akan tetapi kelurga masih menerima
ataupun merangkul PSK waria untuk
tetap tinggal satu rumah dengan
keluarga inti, apalagi ditambah pesan
dari orangtua mereka yang sudah
meninggal, harus tetap menerima
anggota keluarga yang menjadi PSK
waria apapun keadaanya.

Pola komunikasi yang terjadi
diantara PSK  waria  dengan
keluarganya dapat disimpulkan yaitu
pola komunikasi terbuka, yang
dimaksud pola komunikasi tersebut
adalah PSK waria masih mempunyai
tanggung jawab untuk membantu
orangtua dan saudara kadungnya.
Seperti halnya membantu pengobatan
ketika orangtua dan kedua kakak nya
mengalami sakit sebelum meninggal
dunia, hal itu dilakukan oleh PSK
waria yang merupakan bentuk pola
komunikasi dimana pola komunikasi
tersebut membentuk sebuah
kebiasaan dari PSK waria ketika
orangtua dan saudara kandung nya
mengalami kesusahan dan
membutuhkan bantuan.
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